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Abstract This study examines the implementation of grammatical analogies based on
Quranic verses in basic Arabic syntax instruction for Tahfidz (Quran
memorization) students at the Sunan Drajat Islamic Boarding School in Lamongan.
The research aims to identify the forms of grammatical analogies derived from
Quranic verses, describe their implementation in the learning process, and analyze
their contribution to the students' understanding of syntax. A qualitative approach
with a case study design was employed. Primary data were obtained from syntax
teachers, supervisors, and students, while secondary data were gathered from
relevant literature. Data collection involved observation, in-depth interviews, and
documentation. Data analysis utilized the interactive model proposed by Miles,
Huberman, and Saldafia—comprising data condensation, data display, and
conclusion drawing—while data validity was ensured through source
triangulation, technique triangulation, and member checking. The results reveal
nine dominant forms of grammatical analogies used in basic syntax instruction:
mubtada’—khabar, fi‘il-fa‘il, maf‘ul bih, jar wa majrur, mudhaf-mudhaf ilaih, na‘at-
man‘ut, isim isyarah, inna wa akhawatuha, serta kana wa akhawatuha. The
implementation of these analogies proceeded through three stages—planning,
instruction, and evaluation—utilizing Quranic verses already familiar to the
students as the primary learning resources. Furthermore, the study demonstrates
that Quran-based grammatical analogies positively contribute to students'
understanding of syntactic rules, syntactic analysis skills, Arabic text reading
proficiency, and motivation to learn. Therefore, integrating tahfidz activities with
syntax instruction—using grammatical analogies derived from Quranic verses —
serves as a contextual and meaningful learning strategy to strengthen both the
grammatical competence and Quranic understanding of tahfidz students.
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Analogi Gramatikal Berbasis Ayat Al-Qur'an dalam Pembelajaran Nahwu Dasar ... (Saputra, Finurika)

PENDAHULUAN

Pembelajaran nahwu merupakan salah satu disiplin ilmu dasar dalam pendidikan bahasa
Arab yang berfungsi sebagai instrumen untuk memahami struktur kalimat, menentukan fungsi
gramatikal kata, serta menghindari kesalahan dalam memahami makna teks Arab (Nujaima &
Kurniawan, 2024a). Penguasaan nahwu menjadi kebutuhan mendasar bagi santri pesantren karena
sebagian besar sumber ajaran Islam, baik Al-Qur'an, hadis, maupun kitab turats, ditulis dalam
bahasa Arab yang menuntut pemahaman gramatikal yang baik (Nasrullah & Jamroh, 2025). Secara
ideal, pembelajaran nahwu tidak hanya berorientasi pada penguasaan teori dan hafalan kaidah,
tetapi juga mampu membantu santri memahami struktur bahasa Arab secara aplikatif dalam
berbagai teks yang mereka pelajari (Hamid dkk., 2024). Namun demikian, pembelajaran nahwu
masih sering dipersepsikan sebagai mata pelajaran yang sulit, abstrak, dan membebani karena
banyaknya istilah teknis dan kaidah yang harus dihafal (Hastang & R, 2023). Akibatnya, tidak
sedikit santri yang mampu menghafal rumusan kaidah nahwu tetapi mengalami kesulitan ketika
menerapkannya dalam membaca dan memahami teks Arab secara langsung.

Fenomena pembelajaran nahwu dasar di Asrama Tahfidz Pondok Pesantren Sunan Drajat
Lamongan menunjukkan karakteristik yang menarik dan berbeda dibandingkan dengan
pembelajaran nahwu pada umumnya. Berdasarkan hasil observasi awal, santri tahfidz memiliki
intensitas interaksi yang sangat tinggi dengan Al-Qur'an melalui kegiatan setoran hafalan, murojaah
individu, murojaah kelompok, serta sima'an yang dilaksanakan secara rutin setiap hari. Data
dokumentasi asrama menunjukkan bahwa sebagian besar santri telah menghafal antara 5-30 juz Al-
Qur'an dan secara aktif berinteraksi dengan teks Arab Al-Qur'an selama lebih dari 3 jam setiap hari.
Namun demikian, hasil wawancara dengan ustadz pengampu nahwu dan beberapa musyrif asrama
menunjukkan bahwa kemampuan santri dalam menjelaskan fungsi gramatikal kata-kata yang
terdapat dalam ayat yang mereka hafal masih bervariasi. Sebagian santri mampu melafalkan ayat
dengan sangat baik, tetapi belum dapat menjelaskan kedudukan kata (irab), hubungan sintaktis
antarkata, maupun pola gramatikal yang terdapat dalam ayat tersebut. Di sisi lain, observasi proses
pembelajaran menunjukkan bahwa santri lebih cepat memahami materi ketika ustadz
menggunakan ayat-ayat yang telah mereka hafal dibandingkan dengan contoh-contoh yang
terdapat dalam kitab nahwu. Temuan ini memperlihatkan adanya paradoks akademik, yaitu
tingginya intensitas interaksi santri dengan Al-Qur'an belum sepenuhnya diikuti oleh pemanfaatan

hafalan tersebut sebagai sumber belajar nahwu secara sistematis. Padahal, hafalan Al-Qur'an yang
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dimiliki santri merupakan modal linguistik yang sangat potensial untuk membantu memahami
kaidah bahasa Arab. Fenomena inilah yang menjadi daya tarik penelitian karena menunjukkan
adanya peluang integrasi antara program tahfidz dan pembelajaran nahwu melalui penggunaan
ayat Al-Qur'an sebagai sumber analogi gramatikal. Dengan kata lain, penelitian ini tidak hanya
berupaya mengkaji pembelajaran nahwu, tetapi juga mengungkap bagaimana hafalan Al-Qur'an
dapat ditransformasikan dari sekadar target capaian tahfidz menjadi sumber belajar yang efektif
dalam memperkuat kompetensi gramatikal santri.

Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara intensitas interaksi santri dengan ayat
Al-Qur'an dan pemanfaatannya dalam pembelajaran kaidah bahasa Arab. Situasi tersebut
menimbulkan kegelisahan akademik (academic anxiety) mengenai bagaimana pembelajaran nahwu
dapat dikembangkan melalui pendekatan yang lebih kontekstual dengan memanfaatkan sumber
belajar yang akrab dengan pengalaman belajar santri. Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji
pembelajaran nahwu dan bahasa Arab dari berbagai perspektif. Penelitian yang dilakukan oleh
Nasrullah dan Jamroh menunjukkan bahwa pembelajaran nahwu dan sharaf memiliki kontribusi
penting dalam memahami struktur gramatikal ayat-ayat musykilat dalam Al-Qur'an (Nasrullah &
Jamroh, 2025). Hasil penelitian tersebut menegaskan bahwa penguasaan kaidah gramatikal menjadi
fondasi utama dalam memahami makna teks Al-Qur'an secara tepat. Penelitian lain yang dilakukan
oleh Hamid dkk. menemukan bahwa lingkungan bahasa di pesantren berperan signifikan dalam
mendukung pemerolehan bahasa Arab melalui interaksi kebahasaan yang berlangsung secara
intensif dan berkelanjutan (Hamid dkk. 2024). Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh
Mahfudloh dan Basith mengungkapkan bahwa kompetensi sintaksis memiliki hubungan positif
dengan kemampuan membaca teks Arab sehingga penguasaan struktur gramatikal berkontribusi
terhadap efisiensi pemrosesan bahasa Arab. Penelitian yang dilakukan oleh Nujaima dan
Kurniawan menunjukkan bahwa pembelajaran nahwu dan sharaf berperan penting dalam
membantu peserta didik memahami struktur bahasa Arab dan membaca teks keagamaan secara
mandiri (Nujaima & Kurniawan, 2024b). Selain itu, penelitian oleh Ihwan dkk. menemukan bahwa
penguasaan ilmu nahwu dan sharaf berpengaruh terhadap kemampuan membaca kitab kuning
sehingga kompetensi gramatikal menjadi salah satu faktor penting dalam keberhasilan
pembelajaran bahasa Arab (Ihwan dkk., 2022).

Meskipun penelitian-penelitian tersebut memberikan kontribusi penting terhadap

pengembangan pembelajaran bahasa Arab, masih terdapat beberapa kesenjangan penelitian
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(research gap) yang perlu diisi. Pertama, penelitian terdahulu lebih banyak berfokus pada pengaruh
penguasaan nahwu terhadap kemampuan membaca teks Arab, sedangkan kajian mengenai strategi
pembelajaran nahwu berbasis analogi gramatikal masih sangat terbatas. Kedua, sebagian besar
penelitian membahas kompetensi sintaksis dan pembelajaran nahwu dalam konteks umum tanpa
mengaitkannya dengan pengalaman hafalan Al-Qur'an yang dimiliki santri tahfidz (Nujaima &
Kurniawan, 2024c). Ketiga, penelitian mengenai integrasi kegiatan tahfidz Al-Qur'an dengan
pembelajaran ilmu alat, khususnya nahwu dasar, masih relatif jarang ditemukan. Keempat, belum
banyak penelitian yang mengidentifikasi bentuk-bentuk analogi gramatikal yang bersumber dari
ayat Al-Qur'an sebagai media pembelajaran nahwu (Ayu & Aminudin, 2026). Kelima, belum
ditemukan penelitian yang secara khusus mengkaji implementasi analogi gramatikal berbasis ayat
Al-Qur'an pada santri Asrama Tahfidz Pondok Pesantren Sunan Drajat yang memiliki karakteristik
kuat dalam pembelajaran tahfidz dan ilmu alat secara bersamaan.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada beberapa
aspek. Pertama, penelitian ini mengkaji ayat-ayat Al-Qur'an sebagai sumber analogi gramatikal
dalam pembelajaran nahwu dasar, bukan sekadar sebagai objek kajian tafsir atau materi membaca
bahasa Arab. Kedua, penelitian ini mengintegrasikan aktivitas tahfidz Al-Qur'an dengan
pembelajaran nahwu melalui pemanfaatan hafalan santri sebagai sumber belajar gramatikal
(Anwar, 2024). Ketiga, penelitian ini mengidentifikasi bentuk-bentuk analogi gramatikal yang
digunakan dalam menjelaskan konsep-konsep nahwu dasar kepada santri. Keempat, penelitian ini
mendeskripsikan proses implementasi analogi gramatikal berbasis ayat Al-Qur'an dalam
pembelajaran nahwu di lingkungan pesantren tahfidz. Kelima, penelitian ini menghasilkan
formulasi konseptual mengenai strategi pembelajaran nahwu yang memanfaatkan kedekatan santri
dengan Al-Qur'an sebagai sumber belajar yang kontekstual dan bermakna.

Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang berfokus pada kompetensi sintaksis,
metode pembelajaran nahwu, lingkungan bahasa, dan kemampuan membaca teks Arab, penelitian
ini memfokuskan kajian pada pemanfaatan ayat Al-Qur'an sebagai analogi gramatikal dalam
pembelajaran nahwu dasar di lingkungan santri tahfidz. Posisi penelitian ini tidak hanya mengkaji
hasil pembelajaran, tetapi juga mengungkap bentuk analogi, proses implementasi, serta
kontribusinya terhadap pemahaman nahwu dasar santri dalam konteks pesantren berbasis tahfidz
Al-Qur'an. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis analogi gramatikal berbasis ayat Al-Qur'an

dalam pembelajaran nahwu dasar pada santri Asrama Tahfidz Pondok Pesantren Sunan Drajat.
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Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk analogi gramatikal
yang digunakan dalam pembelajaran, mendeskripsikan implementasinya dalam proses
pembelajaran nahwu dasar, serta menganalisis kontribusinya terhadap pemahaman kaidah nahwu
santri. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan kajian
pembelajaran bahasa Arab berbasis Al-Qur'an serta kontribusi praktis bagi pengembangan strategi
pembelajaran nahwu yang lebih kontekstual, aplikatif, dan sesuai dengan karakteristik lingkungan

pesantren tahfidz.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Penelitian
dilaksanakan di Asrama Tahfidz Pondok Pesantren Sunan Drajat Lamongan. Pemilihan lokasi
didasarkan pada karakteristik pembelajaran yang mengintegrasikan kegiatan tahfidz Al-Qur'an dan
pembelajaran nahwu dasar. Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer
berupa aktivitas pembelajaran nahwu dasar yang menggunakan ayat Al-Qur'an sebagai sumber
analogi gramatikal, interaksi antara ustadz dan santri selama proses pembelajaran, tanggapan santri
terhadap penggunaan analogi gramatikal, serta informasi yang diperoleh dari wawancara dengan
ustadz pengampu nahwu, musyrif tahfidz, dan santri. Adapun data sekunder berupa dokumen
pembelajaran, modul nahwu, jadwal kegiatan tahfidz, buku mutaba'ah hafalan, arsip evaluasi
pembelajaran, foto kegiatan pembelajaran, dan berbagai dokumen pendukung yang berkaitan
dengan pelaksanaan pembelajaran nahwu di Asrama Tahfidz Pondok Pesantren Sunan Drajat
Lamongan.

Penelitian dilaksanakan di Asrama Tahfidz Pondok Pesantren Sunan Drajat Lamongan
selama tiga bulan, yaitu mulai tanggal 1 Januari 2026 sampai dengan 31 Maret 2026. Tahap observasi
awal dilakukan pada 1-15 Januari 2026 untuk mengidentifikasi karakteristik pembelajaran nahwu
dan kegiatan tahfidz yang berlangsung di asrama. Selanjutnya, pengumpulan data melalui
observasi partisipatif dan wawancara mendalam dilaksanakan pada 16 Januari—28 Februari 2026.
Tahap verifikasi data, dokumentasi tambahan, dan member checking dilakukan pada 1-15 Maret
2026, sedangkan analisis akhir serta penyusunan hasil penelitian dilaksanakan pada 16-31 Maret
2026. Analisis data dilakukan secara interaktif sejak proses pengumpulan data hingga penelitian
selesai. Data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi terlebih dahulu diklasifikasikan ke

dalam tiga fokus penelitian, yaitu bentuk analogi gramatikal berbasis ayat Al-Qur'an, implementasi
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pembelajaran, dan kontribusinya terhadap pemahaman nahwu santri. Selanjutnya, data disajikan
dalam bentuk matriks dan kategori tematik untuk menemukan pola penggunaan analogi gramatikal
dalam pembelajaran nahwu di Asrama Tahfidz Pondok Pesantren Sunan Drajat. Proses analisis
dilakukan dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi melalui teknik
triangulasi sehingga diperoleh temuan yang konsisten mengenai bentuk analogi gramatikal, proses
implementasinya, serta kontribusinya terhadap penguatan kompetensi nahwu santri. Keabsahan
data diperkuat melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan member checking terhadap

informan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Identifikasi Bentuk Analogi Gramatikal Berbasis Ayat Al-Qur'an dalam Pembelajaran Nahwu
Dasar

Hasil observasi menunjukkan bahwa pembelajaran nahwu dasar pada santri Tahfidz
Pondok Pesantren Sunan Drajat memanfaatkan ayat-ayat Al-Qur'an sebagai sumber utama untuk
menjelaskan konsep-konsep gramatikal bahasa Arab. Penggunaan ayat Al-Qur'an tidak hanya
berfungsi sebagai contoh pelengkap, tetapi juga menjadi instrumen pedagogis yang
menghubungkan hafalan santri dengan materi nahwu yang sedang dipelajari. Strategi ini
memungkinkan santri memahami kaidah bahasa Arab melalui struktur kebahasaan yang telah
mereka kenal dan hafal sebelumnya.

Berdasarkan observasi selama proses pembelajaran, ustadz pengampu nahwu secara
konsisten mengawali penjelasan materi dengan meminta santri membaca atau menyebutkan ayat
tertentu yang telah dihafal. Selanjutnya, santri diarahkan untuk mengidentifikasi fungsi gramatikal
kata-kata yang terdapat dalam ayat tersebut. Setelah proses identifikasi dilakukan, ustadz
menjelaskan kaidah nahwu yang berkaitan dengan struktur ayat yang dianalisis. Pola ini
menunjukkan bahwa hafalan Al-Qur'an berfungsi sebagai titik awal dalam membangun
pemahaman gramatikal santri. Dari keseluruhan data yang diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi pembelajaran, ditemukan sembilan bentuk analogi gramatikal yang

dominan digunakan dalam pembelajaran nahwu dasar sebagaimana disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Distribusi Bentuk Analogi Gramatikal Berbasis Ayat Al-Qur'an

No Bentuk Ar.lalogi Frekuensi
Gramatikal
1 Mubtada' dan 15
Khabar
2 Fi'il dan Fa'il 13
3 Maf'ul Bih 10
4 Jar wa Majrur 9
5 Mudhaf dan 7
Mudhaf Ilaih
6 Na'at dan Man'ut 5
7 Isim Isyarah 4
8 Inna wa 3
Akhawatuha
9 Kana wa 2
Akhawatuha
Jumlah 68

Sumber: Data Penelitian, 2026.

Analogi Mubtada' dan Khabar
Analogi mubtada' dan khabar merupakan bentuk analogi yang paling dominan ditemukan
dalam pembelajaran nahwu dasar. Ustadz menggunakan beberapa ayat yang telah dihafal santri

untuk menjelaskan struktur jumlah ismiyyah. Salah satu ayat yang paling sering digunakan adalah
QS. Al-Ikhlas ayat 1:

—\

}3/\

BES

s

Kata 40\ dijelaskan sebagai mubtada' sedangkan Ny sebagai khabar. Selain itu, QS. Al-Ikhlas

ayat 2 (:\LZJ\ 3 ) juga digunakan untuk memperkuat pemahaman santri mengenai hubungan

antara mubtada' dan khabar. Penggunaan ayat yang sangat familiar tersebut membuat santri lebih
mudah memahami konsep jumlah ismiyyah dibandingkan dengan penggunaan contoh yang
berasal dari kitab nahwu.
Analogi Fi'il dan Fa'il

Bentuk analogi berikutnya adalah fi'il dan fa'il. Materi ini dijelaskan melalui ayat-ayat yang
menunjukkan hubungan antara pekerjaan dan pelaku pekerjaan. Salah satu ayat yang digunakan

adalah QS. Al-'Alaq ayat 1:

5 sl 2 b 15
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Kata é:\.; digunakan untuk menjelaskan konsep fiil madhi, sedangkan pelaku pekerjaan

dipahami melalui dhamir mustatir yang kembali kepada Allah SWT. Selain ayat tersebut, QS. Al-

An'am ayat 101 (;;L";is :K élr;j) juga digunakan sebagai contoh tambahan. Melalui analogi ini, santri

lebih mudah memahami keterkaitan antara pekerjaan dan pelaku dalam struktur jumlah fi'liyyah.
Analogi Maf'ul Bih

Pada materi maf'ul bih, ustadz memanfaatkan QS. Al-Fatihah ayat 5:

Kata ﬁ\ﬁl dijelaskan sebagai maf'ul bih yang didahulukan (maf'ul bih muqaddam). Selain itu,

QS. Al-'Alaq ayat 2 (QL:.SN\ [51;) digunakan untuk menunjukkan posisi maf'ul bih dalam susunan

kalimat yang lebih sederhana. Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar santri mengaku lebih
mudah memahami konsep objek ketika dijelaskan menggunakan ayat yang sering dibaca dalam
shalat (Nasrullah & Jamroh, 2025).
Analogi Jar wa Majrur

Analogi jar wa majrur ditemukan pada berbagai materi yang berkaitan dengan huruf jar.

Ustadz menggunakan QS. Al-Baqgarah ayat 2:

Ayat tersebut digunakan untuk menjelaskan fungsi huruf jar (3 dan Jbeserta pengaruhnya

terhadap isim setelahnya. Contoh lain yang digunakan adalah kalimat f‘?j&\ ulij,S\ 9&8\ ri..: yang

sangat akrab dalam kehidupan sehari-hari santri.

Analogi Mudhaf dan Mudhaf Ilaih

Materi mudhaf dan mudhaf ilaih dijelaskan melalui QS. An-Nas ayat 1-3:
oA &5

A s
o0 4

Frasa-frasa tersebut digunakan untuk menunjukkan hubungan penyandaran antara dua
isim. Hasil observasi menunjukkan bahwa santri lebih mudah mengidentifikasi struktur idhafah

karena contoh yang digunakan berasal dari surat yang sering dibaca dalam kegiatan murojaah
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(Anwar, 2024).
Analogi Na'at dan Man'ut
Pada materi na'at dan man'ut, ustadz menggunakan QS. Al-Fatihah ayat 6:

Al LU

0

Kata %\g;..iﬁ\ dijelaskan sebagai na'at yang menerangkan kata L\}Wgﬂ Contoh lain yang

digunakan adalah 4 - =\ pada QS. Al-Fatihah ayat 3. Melalui contoh tersebut santri
g e P y

memahami bahwa na'at harus mengikuti man'ut dalam aspek i'rab dan karakteristik kebahasaan
lainnya (Nujaima & Kurniawan, 2024c).
Analogi Isim Isyarah

Dalam menjelaskan isim isyarah, ustadz menggunakan QS. Al-Baqarah ayat 2:

48 oy ¥ sl s
AL .o . 5 1. . -
Kata V\b dijelaskan sebagai isim isyarah sedangkan uh/ﬂ\ sebagai musyar ilaih.

Penggunaan ayat tersebut memudahkan santri memahami fungsi kata tunjuk dalam bahasa Arab
(Al-Khuli, 2022).
Analogi Inna wa Akhawatuha

Pada materi inna wa akhawatuha digunakan QS. An-Nahl ayat 128:

Pl

58 ol 2 30 )
Ayat ini digunakan untuk menjelaskan perubahan fungsi sintaksis setelah masuknya

partikel Sl Santri diarahkan untuk mengidentifikasi isim inna dan khabar inna secara langsung dari

struktur ayat.
Analogi Kana wa Akhawatuha

Materi kana wa akhawatuha dijelaskan melalui ayat:

=5 155 A 583

Melalui ayat tersebut, santri belajar mengidentifikasi isim kana dan khabar kana. Meskipun
frekuensi penggunaannya tidak sebanyak materi dasar lainnya, analogi ini tetap digunakan untuk

memperkenalkan perubahan i'rab yang disebabkan oleh masuknya kana dan saudara-saudaranya.
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Interpretasi Hasil Identifikasi

Berdasarkan data pada Tabel 1, dapat diinterpretasikan bahwa analogi mubtada'-khabar dan
fi'il-fa'il merupakan bentuk analogi yang paling dominan digunakan dalam pembelajaran nahwu
dasar. Dominasi tersebut menunjukkan bahwa kedua materi tersebut menjadi fondasi utama dalam
pengenalan struktur kalimat bahasa Arab kepada santri. Selain itu, tingginya penggunaan ayat-ayat
dari surat Al-Fatihah, Al-Ikhlas, An-Nas, dan Al-'Alaq menunjukkan bahwa pemilihan analogi
sangat dipengaruhi oleh tingkat familiaritas hafalan santri terhadap ayat yang digunakan.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan ayat Al-Qur'an sebagai analogi
gramatikal memungkinkan terjadinya integrasi antara kegiatan tahfidz dan pembelajaran nahwu.
Hafalan Al-Qur'an yang sebelumnya hanya berfungsi sebagai target capaian program tahfidz
berkembang menjadi sumber belajar yang membantu santri memahami konsep-konsep gramatikal
secara lebih konkret dan kontekstual. Dengan demikian, analogi gramatikal berbasis ayat Al-Qur'an
tidak hanya berfungsi sebagai metode penyampaian materi, tetapi juga sebagai strategi
pembelajaran yang memperkuat hubungan antara hafalan, pemahaman bahasa Arab, dan
penguasaan kaidah nahwu.

Implementasi Analogi Gramatikal Berbasis Ayat Al-Qur'an dalam Pembelajaran Nahwu Dasar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi analogi gramatikal berbasis ayat Al-
Qur'an dalam pembelajaran nahwu dasar dilaksanakan secara sistematis melalui tiga tahapan
utama, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi pembelajaran. Ketiga
tahapan tersebut saling berkaitan dan membentuk proses pembelajaran yang mengintegrasikan
kegiatan tahfidz Al-Qur'an dengan pembelajaran ilmu nahwu. Temuan ini menunjukkan bahwa
ayat Al-Qur'an tidak hanya berfungsi sebagai bahan hafalan, tetapi juga sebagai sumber belajar yang
digunakan secara langsung dalam proses pembelajaran bahasa Arab.

Tabel 2. Proses Implementasi Analogi Gramatikal Berbasis Ayat Al-Qur'an

No Tahap Peill(::e;:jt::an Bentuk Implementasi

1  Perencanaan Pemilihan = materi Menentukan kaidah yang akan diajarkan
nahwu dan ayat yang relevan

2 Perencanaan Penyusunan bahan Mengintegrasikan ayat Al-Qur'an ke
ajar dalam materi nahwu

3  Pelaksanaan Pembacaan ayat Santri membaca dan mengulang ayat yang

telah dihafal

4  Pelaksanaan Identifikasi Menentukan fungsi kata dalam ayat
gramatikal

5  Pelaksanaan Analogi kaidah Menghubungkan struktur ayat dengan

kaidah nahwu
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6  Pelaksanaan Generalisasi Menarik  kesimpulan  kaidah  dan
menerapkannya pada kalimat lain

7  Evaluasi Tanya jawab Menguji pemahaman kaidah melalui ayat
Al-Qur'an

8  Evaluasi Praktik i'rab Santri mengidentifikasi fungsi kata pada
ayat lain

9  Evaluasi Penugasan Analisis struktur gramatikal ayat secara
mandiri

Sumber: Data Penelitian, 2026.
Tahap Perencanaan Pembelajaran
Berdasarkan hasil wawancara dengan ustadz pengampu nahwu, tahap perencanaan
dilakukan dengan memilih materi nahwu yang sesuai dengan tingkat kemampuan santri dan
menentukan ayat Al-Qur'an yang memiliki struktur gramatikal yang relevan dengan materi yang
akan diajarkan. Pada tahap ini, ustadz tidak menggunakan ayat secara acak, melainkan memilih
ayat yang telah umum dihafal santri agar proses analogi dapat berlangsung lebih efektif.

Seorang ustadz menjelaskan:

"Sebelum mengajar, kami menentukan dulu materi nahwu yang akan dibahas. Setelah itu dicari ayat
yang paling dekat dengan hafalan santri. Kalau santri sudah hafal ayatnya, mereka lebih cepat
memahami kaidah yang dijelaskan.” (Wawancara, 12 Januari 2026).

Hasil dokumentasi menunjukkan bahwa materi mubtada'-khabar umumnya dihubungkan
dengan QS. Al-Ikhlas, materi fi'il-fa’il dengan QS. Al-'Alaq, sedangkan materi mudhaf-mudhaf ilaih
banyak menggunakan QS. An-Nas. Temuan ini menunjukkan adanya perencanaan yang terstruktur
dalam pemanfaatan ayat-ayat Al-Qur'an sebagai media analogi gramatikal.

Tahap Pelaksanaan Pembelajaran

Tahap pelaksanaan merupakan inti dari implementasi analogi gramatikal. Berdasarkan hasil
observasi, proses pembelajaran dimulai dengan membaca ayat yang menjadi fokus pembelajaran.
Setelah itu ustadz mengarahkan santri untuk mengidentifikasi kata-kata tertentu dan menjelaskan
fungsi gramatikalnya.

Pada pembelajaran materi mubtada’ dan khabar, misalnya, ustadz meminta santri membaca

5

QS. Al-Tkhlas ayat 1 kemudian mengidentifikasi kata 4\ sebagai mubtada’ dan K

—0\

sebagai khabar.

Setelah santri memahami contoh tersebut, ustadz menjelaskan definisi dan karakteristik masing-

masing unsur nahwu.
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Pada materi maf'ul bih, santri diminta menganalisis QS. Al-Fatihah ayat 5:

X 46

Melalui ayat tersebut santri diarahkan untuk menemukan objek pekerjaan sebelum
mempelajari rumusan kaidah secara formal. Dengan demikian, pembelajaran berlangsung dari
contoh konkret menuju pemahaman konseptual.

Salah seorang santri menyampaikan:

"Kalau dijelaskan pakai ayat yang sudah hafal, lebih mudah dipahami. Kadang sebelum ustadz

menjelaskan, kami sudah bisa menebak mana mubtada’, mana khabar, atau mana maf ul bih.”

(Wawancara, 15 Januari 2026).

Hasil observasi menunjukkan bahwa proses analogi berlangsung melalui tiga langkah
utama, yaitu pengenalan ayat, identifikasi struktur gramatikal, dan generalisasi kaidah. Pola
tersebut membuat santri lebih aktif karena mereka terlibat langsung dalam proses menemukan
kaidah berdasarkan ayat yang dianalisis.

Tahap Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi pembelajaran dilakukan melalui beberapa bentuk kegiatan, antara lain tanya jawab,
praktik i'rab, serta penugasan analisis ayat Al-Qur'an. Dalam kegiatan evaluasi, ustadz tidak hanya
menguji kemampuan santri menghafal definisi nahwu, tetapi juga kemampuan mereka
mengidentifikasi fungsi gramatikal dalam ayat Al-Qur'an.

Sebagai contoh, santri diminta menjelaskan fungsi kata dalam QS. Al-Baqarah ayat 2:
a8 i ¥ S0 A

Santri kemudian diminta menentukan posisi isim isyarah, musyar ilaih, serta bentuk jar wa
majrur yang terdapat dalam ayat tersebut.

Menurut salah seorang ustadz:

"Penilaian tidak hanya pada hafalan kaidah, tetapi bagaimana santri bisa menerapkan kaidah itu ketika

membaca dan menganalisis ayat Al-Qur’an.” (Wawancara, 18 Januari 2026).

Temuan ini menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran diarahkan pada kemampuan
aplikatif, yaitu kemampuan menghubungkan teori nahwu dengan struktur bahasa yang terdapat

dalam ayat Al-Qur'an.
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Interpretasi Implementasi

Berdasarkan keseluruhan temuan, implementasi analogi gramatikal berbasis ayat Al-Qur'an
menunjukkan pola pembelajaran yang berpusat pada pengalaman belajar santri. Hafalan Al-Qur'an
yang dimiliki santri berfungsi sebagai prior knowledge yang digunakan untuk membangun
pemahaman terhadap konsep-konsep nahwu baru. Melalui proses tersebut, pembelajaran nahwu
tidak lagi berlangsung secara abstrak dan berorientasi pada hafalan kaidah semata, tetapi
berkembang menjadi proses pembelajaran yang kontekstual dan bermakna.

Temuan penelitian juga memperlihatkan adanya integrasi yang kuat antara program tahfidz
dan pembelajaran ilmu alat. Ayat-ayat yang sebelumnya hanya digunakan dalam kegiatan hafalan
dan murojaah berubah fungsi menjadi media pembelajaran yang membantu santri memahami
struktur bahasa Arab secara lebih mendalam. Dengan demikian, implementasi analogi gramatikal
berbasis ayat Al-Qur'an tidak hanya meningkatkan efektivitas pembelajaran nahwu dasar, tetapi
juga memperkuat keterhubungan antara kemampuan menghafal Al-Qur'an dan kemampuan
memahami kaidah bahasa Arab.

Kontribusi Analogi Gramatikal Berbasis Ayat Al-Qur'an terhadap Pemahaman Nahwu Santri

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan analogi gramatikal berbasis ayat Al-
Qur'an memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman nahwu santri. Kontribusi
tersebut tidak hanya terlihat pada aspek penguasaan kaidah nahwu, tetapi juga pada kemampuan
i'rab, kemampuan membaca teks Arab, serta motivasi belajar santri. Berdasarkan hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi pembelajaran, ditemukan bahwa pemanfaatan ayat Al-Qur'an
sebagai sumber analogi menciptakan hubungan yang lebih kuat antara hafalan Al-Qur'an dan
pemahaman struktur bahasa Arab.

Tabel 3. Kontribusi Analogi Gramatikal Berbasis Ayat Al-Qur'an terhadap Pemahaman Nahwu
Santri

No  Aspek Kontribusi Indikator Temuan
1 Pemahaman Kaidah Santri lebih mudah
Nahwu memahami konsep

nahwu melalui
contoh yang telah
dihafal

2 Kemampuan I'rab Santri lebih cepat
mengidentifikasi
fungsi  gramatikal
kata dalam ayat

3  Kemampuan Santri lebih lancar
Membaca Teks Arab membaca dan
memahami struktur
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kalimat Arab
5  Motivasi Belajar Santri menunjukkan
Nahwu minat dan

partisipasi  belajar
yang lebih tinggi
Sumber: Data Penelitian, 2026.

Dampak terhadap Pemahaman Kaidah Nahwu

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kontribusi paling dominan dari penggunaan
analogi gramatikal berbasis ayat Al-Qur'an adalah meningkatnya pemahaman santri terhadap
kaidah nahwu. Berdasarkan hasil observasi, santri lebih mudah memahami konsep-konsep seperti
mubtada’-khabar, fi'il-fa’il, dan maf'ul bih ketika dijelaskan menggunakan ayat yang telah mereka
hafal dibandingkan dengan contoh-contoh yang terdapat dalam kitab nahwu.

Seorang santri menyampaikan:

"Kalau menggunakan contoh dari kitab kadang harus memahami kalimatnya dulu. Tapi kalau

memakai ayat yang sudah hafal, kami langsung fokus pada fungsi katanya.” (Wawancara, 22 Januari

2026).

Hasil wawancara dengan ustadz juga menunjukkan bahwa santri cenderung lebih cepat
memahami konsep baru karena pembelajaran dimulai dari struktur bahasa yang sudah dikenal
sebelumnya. Kondisi ini membuat proses pembelajaran berjalan lebih efektif dan mengurangi
kesulitan santri dalam memahami istilah-istilah nahwu yang bersifat abstrak.

Dampak terhadap Kemampuan I'rab

Kontribusi berikutnya terlihat pada peningkatan kemampuan i'rab santri. Berdasarkan hasil
evaluasi pembelajaran, sebagian besar santri mampu mengidentifikasi fungsi kata dalam ayat Al-
Qur'an dengan lebih baik setelah mengikuti pembelajaran berbasis analogi gramatikal.

Pada saat evaluasi, santri diminta menganalisis QS. Al-Ikhlas ayat 1 dan QS. Al-Fatihah ayat
5. Hasilnya menunjukkan bahwa sebagian besar santri dapat menentukan posisi mubtada’, khabar,
fi'il, fa'il, maupun maf ul bih secara tepat.

Salah seorang ustadz menjelaskan:

"Dulu santri bisa membaca ayat, tetapi belum tentu bisa menjelaskan fungsi katanya. Setelah sering
menggunakan analogi ayat, mereka lebih berani dan lebih tepat ketika melakukan i’rab.” (Wawancara,
24 Januari 2026).

Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan ayat Al-Qur'an sebagai sumber analogi

membantu santri memahami hubungan antara teori nahwu dan praktik analisis kebahasaan secara

langsung.
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Dampak terhadap Kemampuan Membaca Teks Arab

Hasil penelitian juga menunjukkan adanya kontribusi terhadap kemampuan membaca teks
Arab. Santri yang telah memahami fungsi gramatikal kata dalam ayat Al-Qur'an cenderung lebih
mudah memahami struktur kalimat ketika membaca kitab atau teks Arab lainnya. Berdasarkan hasil
observasi pembelajaran kitab dasar, santri yang aktif mengikuti pembelajaran analogi gramatikal
menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam menentukan hubungan antarunsur kalimat.
Mereka tidak hanya membaca teks secara harfiah, tetapi mulai memahami struktur sintaksis yang
membentuk makna kalimat.

Salah seorang santri mengungkapkan:

"Ketika membaca kitab sekarang lebih mudah karena sudah terbiasa mencari fi'il, fa'il, atau mubtada’

dari ayat-ayat yang pernah dipelajari.” (Wawancara, 25 Januari 2026).

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran nahwu berbasis analogi ayat Al-Qur'an
tidak berhenti pada penguasaan teori, tetapi berdampak pada kemampuan membaca dan
memahami teks Arab secara lebih luas.

Dampak terhadap Motivasi Belajar Nahwu

Kontribusi lain yang cukup menonjol adalah meningkatnya motivasi belajar nahwu santri.
Berdasarkan hasil observasi, santri menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi ketika pembelajaran
menggunakan ayat Al-Qur'an dibandingkan ketika menggunakan contoh-contoh yang bersifat
artifisial.

Pada beberapa pertemuan, santri terlihat lebih aktif menjawab pertanyaan, mengajukan
pendapat, serta mencoba mengidentifikasi fungsi gramatikal ayat secara mandiri. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan ayat yang telah mereka hafal menciptakan rasa percaya diri dan
kedekatan emosional dengan materi yang dipelajari.

Seorang santri menyampaikan:

"Belajar nahwu jadi lebih menarik karena memakai ayat yang sudah sering dibaca. Rasanya seperti
menemukan makna baru dari hafalan yang selama ini dibaca setiap hari.” (Wawancara, 26 Januari
2026).

Sementara itu, ustadz pengampu menyatakan:

"Biasanya santri menganggap nahwu itu sulit. Tetapi ketika dikaitkan dengan hafalan mereka sendiri,
minat belajar menjadi lebih tinggi dan suasana kelas lebih hidup.” (Wawancara, 26 Januari 2026).
Temuan ini menunjukkan bahwa keterkaitan antara materi nahwu dan pengalaman belajar

santri menjadi faktor penting dalam meningkatkan motivasi belajar (Al Farisi, 2023).
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Interpretasi Kontribusi

Berdasarkan keseluruhan temuan, dapat diinterpretasikan bahwa analogi gramatikal
berbasis ayat Al-Qur'an memberikan kontribusi multidimensional terhadap pembelajaran nahwu
dasar. Kontribusi tersebut tidak hanya terbatas pada peningkatan pemahaman konsep, tetapi juga
mencakup kemampuan aplikatif dalam melakukan i'rab, kemampuan membaca teks Arab, dan
peningkatan motivasi belajar.

Temuan ini menunjukkan bahwa hafalan Al-Qur'an berfungsi sebagai modal linguistik yang
dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran nahwu. Ketika ayat-ayat yang telah tersimpan dalam
memori santri digunakan sebagai sumber analogi, proses pembelajaran menjadi lebih bermakna
karena pengetahuan baru dibangun di atas pengalaman belajar yang telah dimiliki sebelumnya.
Selain itu, integrasi antara kegiatan tahfidz dan pembelajaran nahwu menciptakan hubungan yang
saling menguatkan. Hafalan Al-Qur'an membantu pemahaman nahwu, sedangkan penguasaan
nahwu membantu santri memahami struktur bahasa yang terdapat dalam hafalan mereka. Dengan
demikian, analogi gramatikal berbasis ayat Al-Qur'an dapat dipandang sebagai strategi
pembelajaran yang efektif dalam memperkuat kompetensi linguistik santri tahfidz secara
menyeluruh.

Pembahasan
Analogi Gramatikal sebagai Strategi Kontekstualisasi Pembelajaran Nahwu

Temuan penelitian menunjukkan bahwa analogi gramatikal berbasis ayat Al-Qur'an
berfungsi sebagai strategi kontekstualisasi dalam pembelajaran nahwu dasar. Strategi ini terlihat
dari penggunaan ayat-ayat yang telah dihafal santri sebagai titik awal dalam menjelaskan berbagai
konsep gramatikal, seperti mubtada’-khabar, fi'il-fa’il, maf'ul bih, dan jar wa majrur. Melalui
pendekatan tersebut, santri tidak mempelajari kaidah nahwu sebagai konsep yang terpisah dari
pengalaman belajar mereka, melainkan memahami kaidah melalui struktur bahasa yang telah akrab
dalam aktivitas tahfidz sehari-hari.

Temuan tersebut sejalan dengan prinsip Contextual Teaching and Learning (CTL) yang
menekankan pentingnya menghubungkan materi pembelajaran dengan pengalaman nyata peserta
didik. Dalam pembelajaran bahasa Arab, pendekatan kontekstual terbukti mampu meningkatkan
keterlibatan peserta didik karena materi yang dipelajari memiliki keterkaitan langsung dengan
pengalaman belajar mereka. Penerapan CTL dalam pembelajaran bahasa Arab membantu peserta

didik memahami konsep kebahasaan secara lebih konkret melalui konteks yang dekat dengan
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kehidupan mereka (Nashfati & Salamuddin, 2025). Temuan serupa juga dikemukakan oleh Zakiyah
yang menemukan bahwa model CTL meningkatkan partisipasi dan keterampilan bahasa Arab
karena peserta didik terlibat aktif dalam menghubungkan materi dengan pengalaman yang telah
dimiliki (Zakiyah & Aditia, 2025).

Dalam konteks penelitian ini, ayat Al-Qur'an yang telah dihafal santri berfungsi sebagai

konteks belajar yang autentik. Ketika ustadz menjelaskan konsep mubtada’ dan khabar melalui ayat

v _E 5
>\ 44, santri tidak memulai proses belajar dari contoh yang asing, melainkan dari struktur bahasa

yang telah mereka baca, dengar, dan hafal secara berulang. Dengan demikian, pembelajaran nahwu
berlangsung secara kontekstual karena konsep gramatikal dibangun berdasarkan pengalaman
belajar yang telah dimiliki santri sebelumnya. Temuan ini memperkuat hasil kajian Zaeni yang
menyimpulkan bahwa CTL dalam pembelajaran bahasa Arab efektif meningkatkan pemahaman
materi karena peserta didik mampu menghubungkan konsep baru dengan konteks yang telah
dikenal (Zaeni dkk., 2025).

Integrasi Tahfidz Al-Qur'an dan Pembelajaran Nahwu dalam Tradisi Pesantren

Temuan penelitian menunjukkan bahwa implementasi analogi gramatikal berbasis ayat Al-
Qur'an tidak hanya berfungsi sebagai strategi pembelajaran nahwu, tetapi juga merepresentasikan
bentuk integrasi antara kegiatan tahfidz Al-Qur'an dan pembelajaran ilmu alat di lingkungan
pesantren. Integrasi tersebut tampak dari penggunaan hafalan Al-Qur'an sebagai sumber utama
dalam menjelaskan berbagai konsep gramatikal bahasa Arab. Dengan demikian, kegiatan tahfidz
yang selama ini berorientasi pada penguatan hafalan tidak berdiri sendiri, melainkan menjadi
bagian yang mendukung proses pembelajaran nahwu secara langsung.

Dalam perspektif teori integrasi ilmu, pengetahuan tidak dipandang sebagai entitas yang
terpisah-pisah, melainkan sebagai satu kesatuan yang saling mendukung dalam mencapai tujuan
pendidikan. Pendekatan integratif menekankan pentingnya menghubungkan berbagai disiplin ilmu
sehingga peserta didik memperoleh pemahaman yang utuh dan bermakna. Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa pembelajaran nahwu di lingkungan santri tahfidz tidak diposisikan sebagai
mata pelajaran yang terlepas dari aktivitas menghafal Al-Qur'an, tetapi menjadi instrumen untuk
memahami struktur bahasa yang terkandung dalam hafalan tersebut (Kurniawan, 2020).

Praktik integrasi tersebut memperlihatkan bahwa hafalan Al-Qur'an berfungsi sebagai
sumber belajar yang dapat dimanfaatkan untuk menjelaskan konsep-konsep nahwu. Ketika santri

mempelajari mubtada’-khabar, fi'il-fa’il, atau jar wa majrur melalui ayat yang telah dihafal, proses
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pembelajaran berlangsung secara terpadu antara aspek tahfidz dan aspek linguistik. Temuan ini
menguatkan pandangan bahwa integrasi ilmu dalam pendidikan Islam tidak hanya terjadi pada
tataran kurikulum, tetapi juga dapat diwujudkan melalui strategi pembelajaran yang
menghubungkan berbagai bidang keilmuan dalam praktik pembelajaran sehari-hari (Umroti dkk.,
2024).

Lebih jauh, integrasi tahfidz dan pembelajaran nahwu yang ditemukan dalam penelitian ini
memiliki relevansi dengan karakteristik pendidikan pesantren yang selama ini dikenal
mengembangkan tradisi penguasaan Al-Qur'an dan ilmu alat secara bersamaan. Dalam tradisi
pesantren, ilmu nahwu dipandang sebagai salah satu instrumen penting untuk memahami sumber-
sumber ajaran Islam yang berbahasa Arab. Oleh karena itu, penggunaan hafalan Al-Qur'an sebagai
media pembelajaran nahwu sesungguhnya merupakan pengembangan dari tradisi keilmuan
pesantren yang telah lama menempatkan Al-Qur'an sebagai pusat aktivitas pendidikan.

Implikasi Analogi Gramatikal terhadap Penguatan Kompetensi Nahwu Santri

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan analogi gramatikal berbasis ayat Al-
Qur'an memberikan implikasi yang signifikan terhadap penguatan kompetensi nahwu santri.
Implikasi tersebut tidak hanya terlihat pada peningkatan pemahaman kaidah nahwu, tetapi juga
pada kemampuan santri dalam melakukan i‘rab, membaca teks Arab, serta menghubungkan
konsep-konsep gramatikal dengan konteks penggunaan bahasa yang sesungguhnya. Hasil
penelitian memperlihatkan bahwa santri yang belajar melalui analogi gramatikal cenderung lebih
aktif dalam mengidentifikasi fungsi kata, menemukan pola kebahasaan, dan menerapkan kaidah
nahwu pada berbagai bentuk kalimat Arab yang mereka temui dalam Al-Qur'an maupun kitab-
kitab berbahasa Arab.

Pada materi mubtada’-khabar, misalnya, santri tidak sekadar menghafal definisi kedua istilah
2

v X
tersebut, tetapi terlebih dahulu mengamati struktur ayat A dan menganalisis hubungan

antarkatanya. Dari proses tersebut santri membangun pemahaman bahwa terdapat unsur yang
diterangkan (mubtada’) dan unsur yang menerangkan (khabar). Mekanisme belajar seperti ini
menunjukkan karakteristik utama pembelajaran konstruktivistik, yaitu pengetahuan dibangun
melalui proses penemuan (discovery) dan pengolahan pengalaman belajar (M. Tamrin & A. Rofig,
2023).

Implikasi analogi gramatikal juga dapat dipahami melalui teori meaningful learning yang

menekankan pentingnya keterkaitan antara informasi baru dan struktur pengetahuan yang telah
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dimiliki peserta didik. Dalam pembelajaran bermakna, konsep baru tidak dipelajari secara terpisah,
tetapi diintegrasikan ke dalam kerangka pengetahuan yang telah ada sehingga menghasilkan
pemahaman yang lebih mendalam dan bertahan lama.

Selain berdampak pada kemampuan i‘rab, penggunaan analogi gramatikal juga
berimplikasi pada peningkatan kemampuan membaca teks Arab. Berdasarkan hasil wawancara,
santri mengaku lebih mudah memahami susunan kalimat dalam kitab maupun teks Arab lainnya
setelah terbiasa menganalisis struktur gramatikal ayat Al-Qur'an. Temuan ini menunjukkan bahwa
pemahaman nahwu yang diperoleh melalui analogi tidak berhenti pada penguasaan teori, tetapi
berkembang menjadi kemampuan aplikatif dalam membaca dan memahami teks.

Di sisi lain, implikasi analogi gramatikal juga terlihat pada meningkatnya kepercayaan diri
santri dalam mempelajari nahwu. Materi yang sebelumnya dianggap sulit dan abstrak menjadi lebih
mudah dipahami karena disajikan melalui ayat-ayat yang telah akrab dalam kehidupan sehari-hari
mereka. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran nahwu tidak hanya ditentukan
oleh kualitas materi yang diajarkan, tetapi juga oleh kemampuan guru menghadirkan pengalaman

belajar yang bermakna dan relevan dengan latar belakang peserta didik (Baiquni dkk., 2025).

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa analogi gramatikal berbasis ayat Al-Qur'an merupakan
strategi pembelajaran yang efektif dalam pembelajaran nahwu dasar pada santri tahfidz. Bentuk
analogi yang ditemukan meliputi mubtada’-khabar, fi'il-fa’il, maf'ul bih, jar wa majrur, mudhaf-mudhaf
ilaih, na’at-man’ut, isim isyarah, inna wa akhawatuha, dan kana wa akhawatuha. Bentuk-bentuk analogi
tersebut digunakan dengan memanfaatkan ayat-ayat Al-Qur'an yang telah dihafal santri sehingga
konsep-konsep nahwu dapat dipahami melalui contoh yang dekat dengan pengalaman belajar
mereka. Implementasi analogi gramatikal dilakukan melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi pembelajaran yang terintegrasi dengan kegiatan tahfidz Al-Qur'an. Dalam praktiknya,
ustadz menggunakan ayat-ayat hafalan santri sebagai media untuk mengidentifikasi unsur-unsur
gramatikal, menjelaskan kaidah nahwu, dan melatih kemampuan i'rab. Proses ini menjadikan
pembelajaran lebih kontekstual karena menghubungkan materi baru dengan pengetahuan yang
telah dimiliki santri. Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa analogi gramatikal berbasis ayat
Al-Qur'an berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman kaidah nahwu, kemampuan irab,

kemampuan membaca teks Arab, dan motivasi belajar santri. Dengan demikian, integrasi
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pembelajaran tahfidz dan nahwu melalui pemanfaatan ayat Al-Qur'an sebagai sumber analogi
gramatikal dapat menjadi model pembelajaran yang relevan untuk memperkuat kompetensi
kebahasaan santri sekaligus mengoptimalkan fungsi edukatif hafalan Al-Qur'an dalam lingkungan

pesantren tahfidz.
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